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 Abstract: Used cooking oil is used cooking oil which is often 

considered waste and thrown away without proper processing. 

Uncontrolled disposal of used cooking oil can cause various 

environmental problems, such as soil and water pollution. For the 

environment, used cooking oil can have a serious impact because it 

pollutes the stability of soil and water when the waste is not managed 

carefully. Used cooking oil is included in non-hazardous and toxic 

waste but must receive proper handling so as not to cause 

environmental damage. On the other hand, used cooking oil has the 

potential to be processed into products of economic value, such as 

soap, candles, or biodiesel. The implementation of this service is 

carried out by providing outreach to the community regarding the 

processing of used cooking oil into economic goods that can be reused 

by the community. Processing used cooking oil into candles and soap 

could be a solution to improve the community's economy, knowledge, 

and skills, as well as interest in producing soap and candles from 

processed used cooking oil which is easy to process and become a 

benchmark for the success of the training in motivating the Ceguk 

village community to entrepreneurship. 
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Abstrak 

Minyak jelantah adalah minyak goreng bekas yang sering kali dianggap limbah dan dibuang tanpa 

pengolahan yang benar. Pembuangan minyak jelantah yang tidak terkendali dapat menyebabkan berbagai masalah 

lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air. Bagi lingkungan hidup minyak goreng bekas bisa memberikan 

dampak yang serius  karena mencemari kesetabilan tanah dan air Ketika limbah tersebut tidak diurus dengan 

seksama. Minyak goreng bekas termasuk dalam sampah yang tidak berbahaya dan beracun  tetapi harus 

memperoleh penanganan yang tepat agar tidak menyebabkan kerusakan lingkungan. Minyak jelantah disisi lain 

memiliki potensi untuk diolah menjadi produk bernilai ekonomi, seperti sabun, lilin, atau biodiesel. Pelaksanaan 

pengabdian ini dilaksanakan dengan sosialisasi kepada masyarakat terkait pengolahan minyak jelantah menjadi 

barang ekonomis dan bisa dimanfaatkan Kembali oleh Masyarakat.pengolahan minyak jelantah menajdi lilin dan 

sabun bisa menjadi solusi untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, pengetahuan dan keterampilan, serta minat 

untuk memproduksi sabun dan lilin dari olahan minyak jelantah yang mudah diolah menjadi tolak ukur 

keberhasilan pelatihan dalam memotivasi masyarakat desa Ceguk  untuk berwirausaha.  

 

Kata Kunci: Minyak, Lingkungan, Pengolahan, Ekonomi 

 

1. PENDAHULUAN 

Minyak jelantah adalah minyak goreng bekas yang sering kali dianggap limbah dan 

dibuang tanpa pengolahan yang benar. Pembuangan minyak jelantah yang tidak terkendali 

dapat menyebabkan berbagai masalah lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air 

(Meidayanti et al. 2024).  
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Limbah  minyak  jelantah  yang  dibuang  sembarangan berpotensi merusakl 

ingkungan  dan  menyebabkan  lingkungan  sekitar  tercemar sehingga menyebabkan 

menurunnya kualitas tanah, air tanah, dan atau bahkan   sungai   di   daerah sekitar . Bagi 

lingkungan hidup minyak goreng bekas bisa memberikan dampak yang serius  karena 

mencemari kesetabilan tanah dan air Ketika limbah tersebut tidak diurus dengan seksama. 

Minyak goreng bekas termasuk dalam sampah yang tidak berbahaya dan beracun  tetapi 

harus memperoleh penanganan yang tepat agar tidak menyebabkan kerusakan lingkungan 

(Pinandita et al. 2023) 

 Minyak jelantah disisi lain memiliki potensi untuk diolah menjadi produk bernilai 

ekonomi, seperti sabun, lilin, atau biodiesel (Wahyuni 2024). Pada dasarnya minyak 

jelantah yang hanya dipandang sebagai limbah hasil dari rumah tangga ternyata memiliki 

potensi ekonomi yang cukup besar jika manusia mau mengelolanya dengan benar. Hal ini 

lah yang seharusnya dimanfaatkan agar limbah dapat menghasilkan suatu produk bernilai 

jual sehingga bisa membantu perekonomian masyarakat (Ningsih Reni Widiana 2024).  

Potensi minyak jelantah diduga lebih banyak dihasilkan oleh rumah  tangga  

khususnya  berkaitan  dengan  bidangmakanan  (warung  makan  dan tempat  jajanan  yang  

menggunakan  minyak  goreng).  Minyak goreng  yang  digunakan secara  berulang  disebut  

minyak  goreng  bekas  atau  biasa  disebutdengan  minyak jelantah.  Meningkatnya  

konsumsi  terhadap  minyak  goreng  menyebabkanlimbah minyak   goreng   bekas   atau   

minyak   jelantah   yang   dihasilkan   semakin   banyak.Kebanyakan   limbah   minyak   

goreng   bekas   atau   minyak   jelantah   tidak   dikelola, melainkan di buang dengan 

sembarangan, seperti ke tempat cucian piring, di selokan, dan  bahkanlangsung  dibuang  ke  

tanah(Handayani et al. 2021) 

Program pelatihan minyak jelantah bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada masyarakat desa Ceguk tentang bagamana memanfaatkan dan 

mengolah minyak jelantah menjadi sabun dan lilin yang mempunyai nilai ekonomis, 

sehingga diharapkan dapat memotivasi mereka untuk berwirausaha yang dapat membantu 

menunjang perekonomian. (wahdi Emil 2023) berpendapat bahwa pelatihan memberikan 

motivasi yang kuat terhadap seseorang untuk menjalankan wirausaha. lilin yang dihasilkan 

dari pengolahan minyak jelantah memberikan peluang usaha yang menjanjikan dengan 

modal yang kecil, serta memberikan manfaat dalam menumbuhkan jiwa wirausaha.. 

Desa ceguk merupakan desa yang bermata pencaharian asli penduduk sebagai petani 

dan UMKM. Desa Ceguk menjadi salah satu mitra dalam kegiatan pengabdian membangun 

desa . Salah satu tujuan dilakukannya pengabdian membangun desa ini adalah membantu 
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percepatan pembangunan desa dan bekerjasama dengan Perangkat Desa Untuk membantu 

pembangunan desa, dibutuhkan sebuah observasi untuk mengidentifikasi potensi apa saja 

yang akan dibangun yang disesuaikan dengan kebutuhan desa. Kepala desa Ceguk 

menginginkan sebuah terobosan baru untuk membantu meningkatkan perekonomian 

masyarakatnya 

Pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi relevan di tengah tantangan ekonomi, 

terutama untuk masyarakat di wilayah dengan tingkat pengangguran tinggi. Pelatihan 

diberikana kepada masyarakat Panglegur Pamekasan dengan tujuan memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang pengelolaan minyak jelantah. Melalui pelatihan ini, 

masyarakat diharapkan dapat menciptakan peluang usaha baru, meningkatkan pendapatan, 

dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi 

berupa pelatihan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada 

masyarakat. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan, 

tetapi juga sebagai upaya menumbuhkan semangat berwirausaha dalam masyarakat. 

 

2. METODE  

Pelatihan ini dilakukan di desa Ceguk dimana pesertanya adalah masyarakat desa 

Ceguk.  Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yaiut:  

a. Sosialisasi  

Program ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat 

desa Ceguk bahwa minyak jelatah bisa dijadikan barang yang mempunyai nilai 

ekonomi dan memberikan tentang pengolahan minyak jelantah untuk dijadikan sabun 

dan lilin 

b. Pelatihan Pembuatan sabun cuci dan lilin berbasis minyak jelantah   

Masyarakat akan diberikan pelatihan cara pengolahan minyak jelantah  

c. Analisis Produk dan pemasaran 

Selain cara pengolahan minyak jelaantah masyarakat akan diberikan 

pemahanman bagaimana cara memasarkan hasil olahan dari minyak jelantah baik 

secara online maupun ofline dan analisis produknya  

 

3. HASIL  

Pengabdian terkait pelatihan pengolahan minyak jelantah dilaksanakan di desa Ceguk 

Kabupaten Pamekasan. .Pelatihan ini merupakan sebuah Upaya untuk memotivasi 

mayarakat. Limbah minyak jelantah yang dibuang secara sembarangan bisa berpotensi 
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merusak lingkungan dan menyebabkan lingkungan sekitar tercemar. Tercemarnya 

lingkungan sekitar bisa menyebabkan menurunnya kualitas tanah, air tanah, dan atau bahkan 

sungai di daerah sekitar. Minyak jelantah adalah minyak goreng bekas yang sering kali 

dianggap limbah dan dibuang tanpa pengolahan yang benar. Pembuangan minyak jelantah 

yang tidak terkendali dapat menyebabkan berbagai masalah lingkungan, seperti pencemaran 

tanah dan air (Pinandita et al. 2023) 

Dampak yang bisa disebabkan oleh limbah minyak jelantah,yaitu pencemaran air dan 

tanah meskipun minyak jelantah tergolong limbah yang ridak beracun. Untuk 

menanggulangi dampak buruk tersebut, yaitu dengan memanfaatkan kembali minyak 

jelantah menjadi bahan yang bermanfaat. Sehingga dapat mengurangi tingkat pencemaran 

pada lingkungan. Pengelolaan minyak jelantah untuk mengurangi pencemaraan dan tidak 

membahayakan kesehatan dapat diolah menajdi produk yang bisa dijual kembali atau 

dipakai untuk keperluan rumah tangga (Widyawati and Hidayah 2022) 

Minyak jelantah dapat dimanfaatkan menajdi lilin aroma terapi, sabun padat,pupuk 

organik dan yang lainnya(Handayani et al. 2021). Adanya pemnafaatan minyak jelantah 

tersebut diharapkan akan menumbuhkan jiwa berwirausaha masyarakat karena bahan baku 

yang dibutuhkan sangat mudah didapatkan dari kegitan rumah tangga dan hasil pengolahan 

minyak jelantah bisa menajdi produk usaha atau digunakan untuk kehidupan sehari-hari. 

Sehingga minyak jelantah tidak terbuang dengan begitu saja. 

Masyarakat desa Ceguk sangat antusias dalam mengikuti sosialisai dan pelatihan 

minyak jelantah tersebut karena selama ini minyak jelantah hanya dibang saja tanpa 

melakukan pengolahan dimana jika diolah akan menajdi barang yang bermanfaat dan 

memiliki nilai jual. 

 

4. DISKUSI  

Minyak goreng merupakan kebutuhan pokok yang paling banyak digunakan oleh 

masyarakat. Sehingga semakin besar penggunaan minyak goreng maka akan semakin 

banyak pula limbah bekas minyak goreng yang dihasilkan. Minyak goreng bekas atau yang 

sering disebut minyak jelantah merupakan minyak goreng yang telah dipakai lebih dari dua 

kali dalam kebutuhan rumah tangga, Usaha Mikro, Keciil dan Menengah (UMKM). 

Penggunaan minyak goreng secara berulang kali akan menurunkan kualitas dari bahan 

pangan yang digoreng. Adanya kandungan udara dan air dalam bahan pangan akan 

menyebabkan meningkatnya kerusakan pada minyak goreng, semakin lama penggunaan 

minyak goreng dalam menggoreng maka kandungan asam lemak bebas dalam minyak akan 
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semakin tinggi.(widiawatia).  Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai 

tahap yang di rencanakan dari awal pembuatan pengolahan minyak jelantah.Kegiatan ini di 

lakukan bersama masyarakat, tim Dosen dan Mahasiswa. 

  
Gambar 1. Sosialiasai Pengolahan Minyak Jelantah 

 

 
Gambar 2. Sosialisai Penglahan Minyak Jelanta 

 

 
Gambar 3. Pengolahan Minyak Jelantah  

 

Pada gambar 3 adalah kegiatan pengolahan bersama warga, dari tahap ini bahan 

limbah minyak jelantah yang berasal dari rumah tangga di olah menjadi sabun dan lilin yang 

bisa di manfaatkan di lingkungan sehingga akan mengurangi limbah di masyarakat. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan dari pelatihan tentang pengolahan limbah minyak jelantah, pengolahan 

minyak jelantah menajdi lilin dan sabun bisa menjadi solusi untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat, pengetahuan dan keterampilan, serta minat untuk memproduksi sabun dan lilin 

dari olahan minyak jelantah yang mudah diolah menjadi tolak ukur keberhasilan pelatihan 

dalam memotivasi masyarakat desa Ceguk  untuk berwirausaha.  
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